BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan mengenai
pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan dengan ukuran dewan
direksi, dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, dan komite audit
terhadap nilai perusahaan ritel makanan dan kebutuhan pokok yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Ukuran Dewan Direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Artinya dewan direksi yang lebih besar dapat memberikan
pengawasan lebih efektif, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan,
serta menghadirkan beragam keahlian dan pengalaman yang mendukung
strategi perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.

2. Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Artinya keberadaan komisaris independen yang bebas dari
kepentingan manajemen dapat meningkatkan efektivitas pengawasan,
transparansi, serta akuntabilitas perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan
kepercayaan investor sehingga berdampak positif pada nilai perusahaan.

3. Kepemilikan Institusional berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Artinya bahwa semakin besar kepemilikan saham
oleh pihak institusi, maka semakin besar tingkat pengawasan dalam mengelola

perusahaan. Hal tersebut membuat tidak adanya celah untuk melakukan
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kecurangan dan membuat adanya keselarasan kepentingan antara investor
dengan manajemen yang dapat membantu dalam meningkatkan nilai
perusahaan.

4. Komite Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya
meskipun komite audit berfungsi dalam pengawasan keuangan dan kepatuhan,
perannya mungkin tidak secara langsung memengaruhi persepsi investor atau
kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena efektivitas
pengawasan komite audit lebih berfokus pada aspek internal dan kepatuhan
yang tidak selalu tercermin langsung dalam peningkatan nilai perusahaan di

pasar.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan populasi dan sampel
sehingga dapat diketahui lebih luas mengenai pengaruh variabel independen
terhadap nilai perusahaan.

2. Bagi penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel-variabel yang

lain yang memiliki hubungan kuat dengan variabel dalam penelitian ini.
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5.3 Keterbatasan dan Implikasi
5.3.1 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar mendapatkan hasil yang jauh lebih
baik. Adapun keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini terbatas pada data sekunder yang berupa laporan tahunan
(annual report) perusahaan ritel makanan dan kebutuhan pokok yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023.

2. Penelitian ini juga terbatas pada indikator variabel independent yang hanya
menggunakan faktor faktor internal yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh Good Corporate Governance yang diproksikan dengan ukuran
dewan direksi, dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, dan

komite audit.

5.3.2 Implikasi

Implikasi dalam penelitian ini terdiri dari implikasi penelitian secara teoritis
dan implikasi penelitian secara praktis, berikut adalah bentuk implikasi dan
penelitian ini :
1. Implikasi penelitian secara teoritis

Hasil penelitian ini memberikan wawasan tambahan bagi para investor dan
direksi perusahaan mengenai pentingnya penerapan Good Corporate Governance
dalam menjaga dan meningkatkan nilai perusahaan, khususnya di tengah kondisi

ekonomi yang tidak stabil seperti masa pandemi Covid-19. Dalam situasi penuh
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ketidakpastian, tata kelola yang baik terbukti menjadi salah satu faktor yang mampu
memperkuat kepercayaan pasar dan mempertahankan nilai perusahaan.
2. Implikasi penelitian secara praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi perusahaan untuk terus
melakukan evaluasi dan perbaikan terhadap penerapan Good Corporate
Governance guna meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan. Bagi
investor, temuan ini memberikan pertimbangan tambahan dalam menilai kualitas

tata kelola sebagai dasar pengambilan keputusan investasi yang lebih tepat.



